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MOTTO 

 
�΍Ϯ˵ϠϤ˶ϋ˴ϭ˴�΍Ϯ˵Ϩϣ˴΁�Ϧ˴ϳά͉˶ϟ΍�ϻ˶͉·�ξ˳ό˴˸Α� Իϰ˴Ϡϋ˴�Ϣ˵˸Ϭπ˵ό˴˸Α�ϲϐ˶Β˴˸ϴ˴ϟ� ˶˯ Ύ˴τ˴ϠΨ˵ϟ˸΍�Ϧ˴ϣ˶�΍ή˱ϴ˶Μϛ˴�ϥ˶͉·ϭ˴

�˸Ϣ˵ϫ�Ύϣ˴�Ϟ˲ϴ˶Ϡ˴ϗϭ˴�Ε˶ΎΤ˶˴ϟΎμ͉ϟ΍ 

. 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 

berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini 

(QS. Sad : 24)
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PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN 

MUSYARAKAH TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS 
(PROFIT MARGIN) PADA PT. BANK SYARIAH INDONESIA 

(BSI) Periode Tahun 2018-2020 

ABSTRAK 

Hardianti 
170502007 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penelitian tentang 

³ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) periode tahun 2018- 

����´��-HQLV�SHQHOLWLDQ�\DLWX�SHQHOWLDQ�GHVNULSWLI�NXDQWLWDWLI�GHQJDQ�PHPDNDL 

teknik dokumentasi, untuk uji yang digunakann, yaitu Uji Regresi Linear 

Berganda, Uji Asumsi Klasik, dan teknik analisis datanya. Jumlah sebanyak 

36 sampel. Penggunaan data riset yang dilakukan berupa data sekunder yang 

diperoleh melalui website resmi yang terdapat pada Bank Syariah Indonesia. 

Dalam riset yang digunakan terdapat dapat dua variabel yaitu pembiayaan 

Mudharabah (X1) dan pembiayaan Musyarakah (X2) dan Retun On Equity 

(Y). Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas (ROE) pada 

Bank Syariah Indonesia periode tahun 2018-2020. Dari hasil peneltian 

diperoleh dari hasil uji t pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh secara signifikan. Untuk hasil koefisien R2 

sebesar 0,009 artinya profitabilitas (ROE) bank syariah Indonesia (BSI) 

dideskripsikan oleh variabel independen sebesar 00,9% dan selebihnya 90,1% 

dipengaruhi variabel lain. 

Kata Kunci : Mudharabah, Musyarakah, Dan Profitabilitas (ROE) 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

pada dunia perbankan dan keuangan sudah pasti berhubungan 

dengan perekonomian. Baik buruknya suatu Negara berpengaruh atas 

perkembangan perekonomian serta peran perbankan akan berjalan 

dengan lancar atau sebaliknya. Dengan berkembangnya pola pikir 

masyarakat terhadap sistem syariah tanpa menggunakan ribah, Negara 

Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dalam dunia 

perbankan. Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian suatu negara, Bank 

pada prinsipnya merupakan lembaga intermediasi yang menghimpun 

dana dari masyarakat (Eivedeposits) yang mengalami surplus dana 

dan menyalurkan kembali dana kepada masyarakat (Tomoreloans) 

yang membutuhkan dana, dalam sistem operasionalnya lembaga 

keuangan dapat berbentuk lembaga keuangan konvensional dan 

lembaga keuangan syariah,kedua bank ini memiliki berbagai produk 

yang hampir sama hanya saja yang membedakannya pada sistem 

operasionalnya. 

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan kegiatannya dengan berlandaskan prinsip syariah islam, 

dengan kata lain bank syariah menjalankan kegiatan dalam bidang 

keuangan (sektor moneter), sebagai fungsi yang dilaksanakan oleh 

bank konvesional. Dalam pasal 1ayat (7) Undang-undang No. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariahdisebutkan bahwa Bank 

Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
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berdasarkan prinsip syariah. Yaitu menjalankan fungsi 

penghimpunandan menyalurkan dana dari masyarakat.1 

Bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi 

yang bergunaUntukmenghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. 2 

Prinsip bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah memberikan 

alternatif pada perbankan dimana pihak bank dan nasabah saling 

mendapatkan keuntungan. Perbankan juga mennunjukan aspek 

keadilan dalam bertransaksi, investa yang beretika, menghindari 

kegiatan yang terdapat unsur yang mebahayakaan dalam transaksi 

keuangan serta mengutamakan nilai-nilai persaudaraan dan 

kebersamaan dalam berproduksi. pada perbankann terdapat berbaga 

produk serta layanan jasa berskema keuangan yang bervaiatif, salah 

satu cara alternatif yang dgunakann untuk sistem perbankan yang 

kredibel serta mampu dinikmati oleh seluruh masyarakan yaitu 

perbankan syariah.3 

Produk perbankan yang sering digunakann salah satunnya 

pembiayaan. Pembiayaaan dalam bank syariah yaitu komponen utama 

aktiva produktif yang sangat mempengaruhi profitabilitas di bank 

tersebut. Penggunaan produk pembiayaan pada bank syariah pada 

khususnya pembiaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah sangat 

 
1Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan,(Yogyakarta:Grahailmu,2012), hlm.73 
2Muhammad Rizal $GLW\D�³3HQJDUXK� 3HPELD\DDQ� 0XGKDUDEDK� 'DQ� 3HPELD\DDQ 

Musyarakah Terhdap Tingkat Profitabilitas Bank Umu Syariah Periode 2010-����´��Skripsi, 
UIN Yogyakarta, 2016), hlm. 1-2. 

3Russely Inti Dwi Pernata Dkk, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan 
Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (ROE), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) vol.12 
N0.1 Juli 2014, hlm. 3. 
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dimintai oleh para nasabah pada bank syariah, Salah satu tolak ukur 

kesuksesan suatu perusahaan (Bank) dilihat dari tingkat profitabilitas. 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen 

yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan 

perusahaan, mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan 

efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal.4 Profitabilitas yang 

tinggi akan menunjukan kinerja keuangan yang baik, sebaliknya jika 

profitabilitas yang dicapai rendah maka menyebabkan kurang 

maksimalnya kinerja keuangan dalam mengahasilkan laba, apabila 

profitabilitasnya rendah terus dibiarkan maka akan berdampak pada 

citra masyarakat yang menjadi menurun.5 Alasan menggunakan rasio 

Return On Equity (ROE) dikarenakan untuk mengukur kinerja 

keuangan bank dalam mengelola modal yang dimiliki untuk 

pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah. 

Berikut ini merupakan tabel data pembiayaan Mudharabah 

dan pembiayaan musyarakahyang diperoleh Bank Syariah Indonesia 

(BSI) periode Tahun 2018-2020 yang diperoleh melaui laporan 

keuangan yang telah diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia melalui 

website resmi bank syariah indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 

4Arief Sugiono, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: PT 
Grasindo, 2016), hlm. 66. 

5 Muhammad rizal aditya,³3HQJDUXK Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 
Musyarakah Terhdap Tingkat Profitabilitas Bank Umu Syariah Periode 2010-����´��6NULSVL, 
UIN Yogyakarta, 2016), hlm. 2-3. 
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Tabel 1.1 
Data Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia(BSI) periode 

tahun 2018-2020 (jutaan rupiah) 
Pembiaya 
an 

2018 2019 2020 

Mudharab 
ah 

342.362.543.900 223.321.696.191 236.055.898.583 

Muusyara 
kah 

1.287.826.779.386 1.807.939.416.505 2.309.999.023.965 

 
Berdasarkan pada tabel 1.1 tersebut dijelaskan bahwa data 

yang diperoleh Pembiayaan Musyarakah mengalami peningkatan 

untuk setiap tahunnya. dari tabel diatas bisa dilihat bahwa produk 

Bank Syariah Indoenesia yang terkenal dan banyak diminati yaitu 

pembiayaan Musyarakah, dapat dilihat pada tabel bahwasannya 

pembiayaan Musyarakah selalu mengalami kenaikan dari Tahun 2018- 

2020. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruselly Inti Dwi Permata 

Fransisca Yaningwati, Serta Zahro Z.A berpendapat bahwasanya 

Pembiayaan Musyarakah memberi pengaruh signifikan dan positif 

pada profitabilitas (ROE)6 penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

purnama putra bahwa Pembiayaan Murabahah memberikan pengaruh 

signifikansi dan positif pada Profitabilitas (ROE).7 
 
 

6 Ruselly Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati, Serta Zahro Z.A, Analisi 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas(ROE), 
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 12, 2014, hlm. 2. 

7 Purnama Putra, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabaha, 
Dan Ijarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013-2016, Jurnal 
Organisasi dan Manajemen, Vol. 14 No. 2, 2018, hlm. 148 
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Dari uraian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ³3HQJDUXK 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat 

Profitabilitaspada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode 

Tahun 2018-����´�dari judul tersebut peneliti dapat melihat adanya 

pengaruh Pembiayaan Mudharabahdan Pembiayaan Musyarakah 

terhadap tingkat profitabilitaspada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode 2018-2020. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 

2018-2020 ? 

2. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) peiode Tahun 2018- 

2020 ? 

3. Apakahpembiayaan Mudharabah dan Musyarakah berpengaruh 

secara simultan terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Periode Tahun 2018-2020 ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah berpengaruh 

terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia 

(BSI) periode Tahun 2018-2020. 

b. Untuk mengetahui pembiayaan Musyarakah berpengaruh 

terhadap tingkat profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode Tahun 2018-2020. 

c. Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2018-2020 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang pembiayaan-pembiayaan yang ada di 

Bank Syraiah Indonesia (BSI) periode Tahun 2018-2020 dan 

pengaruhnyan terhadap profitabilitas serta menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

informasi mengenai kondisi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode Tahun 2018-2020, sehingga dapat meningkatkan profit 
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dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak antara lain: 

1) Bank Syariah Indsonesia (BSI). 

Diharapkan dapat menjadi sumber dalam menjalankan 

perekonomian yang berprinsip sesuai dengan syariah serta 

dapat memberikan Profit, khususnya dalam produk 

pembiayaan Musyarakah. 

2) Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang terkait 

dengan perbankan syariah. 

3) Bagi Peneliti 

sebagai bahan evaluasi terkait pengaruh pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah terhadap profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia (BSI) periode tahun 2018-2020. 

D. Definisi operasional 

1. Profitabilitas (Return On Equity) 

a. Definisi profitabilitas (Return On Equity) 

Profitabilitas Rasio atau perbandingan untuk 

mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

sebuah laba (margin) dan pendapatan (earning) terkait 

penjualan, asset, dan ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu. 

untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang didapatkan 

oleh perusahaan yang mampu mempengruhi catatan laporan 

keuangan yang harus sesuai dengan standar akutansi keuangan 

perusahaan sehingga bisa diketahui dengan cara mengukur 
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jenis rasio profitabilits. Profitabilitas memiiki fungsi untuk 

mengambil kesimpulan yang dugunakan sebagai pengamatan 

atas tingkat keuntungan dari perusahaan yang berkaitan, 

profitabilitas menyatakan jika semua kesimpulan akhir sama 

dengan kebijakan keuangan ataupun ketentuan operasional 

yang dilaksankan perusahaan atas sistem pencatatan deposito 

kecil akan berdampak pada profitabilitas.8 

b. Pengertian ROE (Return On Equity) 

ROE adalah pengukuran dari penghasilan bagi pemilik 

perusahaan (pemegang saham biasa maupun pemegang saham 

preferen) atas modal yang telah diinvestasikan didalam 

perusahaan. ROE juga disebut dengan hasil perbandingan 

antara jumlah laba neto atau laba bersih setelah pajak 

(dikurangi deviden saham biasa) dengan total equitas yang 

telah diinvestasikan pemegang saham diperusahaan dan 

dinyatakan dalam presentase.9 

Tingkat ROE yang tinggi menunjukan bahwa 

perusahaan menghasilkan laba bersih yang tinggi, apabila 

labanya tinggi maka kinerja manajemen di anggap baik, Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa manajemen perusahaan dalam 

mengelola sumber dana yang dimilikinya dapat dikelola 

dengan baik.10 
 
 

8Sarjanaekonomi.co.id (Diakeses Selasa, 21 Juni 2022, 17:30 Wita) 
9Raghilia Amanah dan Dwi $WPDQGR�GNN�� ³3HQJDUXK�5DVLR�/LNXLGLWDV�'DQ�5DVLR 

Profitabilitas Terhadap Harga Saham´�� -XUQDO� $GPLQLVWUDVL� %LVQLV, vol. 12, Nomor 2, Juli 
2014, hlm. 3. 

10Ibid, hlm. 13. 
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c. Perhitungan ROE (Return On Equity) 

Perhitungan ROE digunakan untuk mengetahui 

seberapa persen (%) yang diperoleh dari pihak atas laba bersih 

bila diukur dari modal pemilik, semakin besar laba mak 

semakin bagus.11 

Rumus ROE (Return On Equity): 

ROE= ݈ܾܽܽ ܾ݄݁�ݏݎ 
 ݏܽݐiݑ݇݁ ݈ܽݐ݋ݐ

2. Pembiayaan Syariah 

 %100 ݔ

a. Pengertian Pembiayaan Syariah 

Istilah pembiayaan adalah I belive, I trust, (saya 

percaya atau saya menaruh kepercayaan). perkataan 

pembiayaan yang artinya kepercayaan (Trust), berarti lembaga 

pembiayaan selaku shahibul Mal menaruh kepercayaan kepada 

seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan. Dana 

tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai 

dengan ikatan dansyarat-syaratyang jelas, dan saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak.12 Lembaga keuangan 

adalah bisnis yang bergerak dalam pembiayaan dan jasa 

keuangan lainnya. Jadi bisnis utamanya adalah kepercayaan 

sehingga dikatakan pula bahwa bank adalah lembaga 

kepercayaan.13 
 
 

11Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2016). hlm. 305. 

12Muhammad 6\DILெL Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta:Gema 
Insani, 2012), hlm. 160. 

13 H. Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, 
(Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada, 2012), hlm. 2-3. 
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b. Tujan pembiayaan 

Pembiayaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan mikro 

dan tujuan makro 

1) Tujuan mikro 

a) Perkembangan perekonomian, yaitu jika masyarakat 

belum bisa mengakses mengenai perekonomian maka 

pembiayaan yang ada bisa dijadikan informasi dengan 

demikian diharapkan mampu meningkatkan taraf 

kehidupan perekonmian 

b) Adanya faasilitas modal untuk mengembangkan usaha, 

masyarakat yang membutuhkan dana untuk 

mengembangkan usahanya bisa mendapatkan melalui 

aktivitas pembiayaan modal yang disediakan untuk 

menyalurkan kepada nasabah yang membutuhkan 

dana. 

c) Mengembangkan  prodiktifitas, memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk 

mengembangkaan produktifitas atau usaha yang 

dijalankan. 

d) Pengurangan jumlah pengangguran, dengan ini mampu 

membuka usaha-usaha baru yang mampu dijadikan 

tempat lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

membutuhkan serta mengurangi tingkat pengagguran. 
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2) Tujuan mikro 

a) Untuk meningkatkan keuntungan. Yaitu untuk 

memaksimalkan dan meningkatkan laba pada usaha 

tersebut. 

b) Untuk meminimalisir resiko. Perusahaan akan 

sememaksimal mungkin untuk menghasilkan proit 

yang tinggi. 

c) Pemanfaatan Ekonomi. Kekayaan ekonomi yang ada 

bisa dikembangkan melalui percampuran sumber daya 

manusia dengan dana yang dimiliki.14 

3. Pembiayaan Mudharabah 

a. Definisi Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah merupakan penyataan modal (uang) 

kepada orangyang berniaga sehingga mendapatkan presentase 

keuangan. 15 Sedangkan pendapat lain adalah akad transaksi 

penanaman dana dari pemilik dana (Shahibul Maal) kepada 

pengelola dana (Mudhorib) untuk melakukan kegiatan usaha 

tertentu sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara 

kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati di 

awal akad.16 

Jika terjadi kerugian maka akan ditanggung oleh 

pemilik modal (shahibul mal) dengan catatan selama kerugian 
 

14Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yoyakarta:Unit Percetakan 
Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,2005), cet.1, hlm. 16. 

15Ascakarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 
60. 

16Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2014), hlm. 41. 
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tersebut bukan kesalahan atau kelalian pihak pengelola dana 

(mudharib). Sebaliknya jika kerugian tersebut atas kesalahan 

dan kelalain dari pengelola dana maka kerugian ditanggung 

oleh pengelola dana. Kerugian yang terjadi mempengaruhi 

perubahan laba Bank. Pembiayaan Mudharabah termasuk 

jenis transaksi yang tidak memberikan kepastian pendapatan 

baik dari segi jumlah maupun waktu. Ketidakpastian hasil 

yang  diperoleh dalam pembiayaan Mudharabah ini 

mempengaruhi tingkat pendapatan dan laba pada perusahaan.17 

Menurut PSAK 05, pembiayaan Mudharabah ada tiga 

jenis: 

1) Mudharabah Muqayyadah 

Yaitu bentuk kerja sama antara pemilik dana dan 

pengelola dana. Dalam mengelola dana akan dikenakan 

persyaratan dari pihak pemilik dana berkaitan dengan 

lokasinya, sistemnya, serta objek pendanaan. Atau lebih 

dikenal dengan Mudharabah yang memiliki aturan terikat. 

2) Mudharabah Mutlaqah 

Yaitu bentuk kordinasi antara pihak yang mempunyai 

dana dan pengelola dana tanpa danya aturan apapun dari 

pihak pemilik dana. Atau biasa disebut dengan 

Mudharabah yang tidak terikat atau bebas. 
 
 
 
 
 

17Rivai, DKK, Islamic Banking and Finance Dari Teori Praktik Bank dan Keuangan 
Syariah Sebagai Solusi dan Bukan Alternatif, (Yogkarta: BPFE, 2013), hlm. 299. 
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3) Mudharabah Musytarakah 

Yaitu kerja sama pengurus modal dengan menyertakan 

modalnya atas kordinasi yang dilakukan. Jadi samaa-sama 

mengeluarkan dana baik dari pihak pemberi dana maupun 

pihak pengelola dana. Atau biasa disebut dengan 

penggabungan antara dua akad yaitu musyarakah dan 

mudharabah. 

Menurut Ulama Fiqih kegiatan Mudarabah dapat 

berakhir disebabkann oleh beberapa hal diantarannya: 

a) Tidak memenuhi dari slah satu syarat mudharabah. 

Kedua pihak mengatakann batal atau pelaksanaan 

dilarang bertindak hukum terhadap dana yang diberikan 

dan pemilik dana menarik kembli dana yang diberikan 

kepada pengelola dana. 

b) Salah satu diantara kedua belah pihak tersebut mati. 

Menurut Jumhur Ulama berakhirnya Mudharabah 

disebabkan apabila ada pihak yang gugur baik yang 

memiliki dana ataupun pengelola dana. Selain itu 

menurut Jumhur Ulama bahwa kegiatan Mudharabah 

tidak bisa diwariskan, akan tetapi menurut pendapat 

Ulama Malikiyah bahwa orang yang melakukan 

perjajian meninggal dunia maka perjanjian yang sudah 

disepakati kedua belah pihak tidak batal, namun akann 

dilanjutkan oleh ahli warisnya dan perjanjian 

Mudharaabah boleh diwariskan. 
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c) Apabila pihak yang mempunyai dana murtad, menurut 

Imam Abu Hanifah hal tersebut menjadikan 

Mudharabah bisa berakhir.18 

b. Rukun Mudharabah 

1) Pelaku (Pemilik Modal Maupun Pelaksana Usaha) 

Kedua pihak transaktor disini adalah investor dan 

pengelola modal. Investor biasa disebut dengan istilah 

Shahibul Maal atau Rabbul Maal, sedang pengelola modal 

biasa disebut dengan istilah Mudharib. 

2) Objek Mudharabah (Modal dan Kerja) 
 

Objek mudharabah meliputi modal dan usaha. Pemilik 

modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah, 

sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai 

objek mudharabah Modal yang diserahkan dapat 

berbentuk uang atau barang yang dirinci berapa nilai 

uangnya. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus 

dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap maupun 

tidak sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Sementara 

itu, kerja yang diserahkan dapat berbentuk keahlian 

menghasilkan barang atau jasa, keahlian mengelola, 

keahlian menjual, dan keahlian maupun keterampilan 

lainnya. 
 
 
 
 

18Abu Azan Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontoporer, (Depok: Raja Grafindopersada, 
2017), Cet.1, hlm. 8. 
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3) Persetujuan Dua Belah Pihak (Ijab-Qobul) 

Ijab dan Qabul atau persetujuan kedua belah pihak 

dalam Mudharabah yang merupakan wujud dari prinsip 

sama-sama rela (An-Taraddin Minkum). Dalam hal ini, 

kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk 

mengikatkan diri dalam akad Mudharabah. Sipemilik dan 

asset setuju dengan perannya untuk mengontribusikan 

dana, sementara sipelaku sama pengelola usaha setuju 

dengan perannya untuk mengontribusikan kerja. 

Menurut Ascarya (2007) selain itu adapun syarat-syarat 

khusus yang harus dipenuhi dalam Mudharabah terdiri 

syarat modal dan keuntungan, syarat modal yaitu: 

a) Modal harus berupa uang 
 

b) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya 
 

c) Modal harus tunai bukan utang 

d) Modal harus diserahkan kepada mitra kerja 
 

Sementara itu, syarat keuntungan yaitu keuntungan 

harus jelas keuntungannya, dan keuntungan harus dengan 

pembagian yang telah disepakati di awal oleh kedua belah 

pihak. Keuntungan yang dibagi tersebut adalah sebesar 

porsimodal yang di setorkan oleh si pemilik modal. Dan 

biasanya pemilik modalah yang lebih banyak mendapatkan 

keuntungan dari usaha tersebut. 
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4) Nisbah keuntungan.19 

4. Pembiayaan Musyarakah 

a. Definisi Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah merupakan akad antara dua pihak atau 

lebih dalam menjalankan suatu usaha tertentu. Dimana 

masing-masing pihak menberikan kontstribusi dalam bentuk 

dana (modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dan resiko 

(kerugian)akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan bersama.20 

b. Rukun Musyarakah 

1) Pelaku Akad, yaitu pemilik modal dan pengelola usaha 

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi musyarakah 

harus cakap hukum, serta berkompeten dalam memberikan 

atau diberikan kekuasaan perwakilan. Paramitra harus 

memperhatikan hal-hal yang terkait dengan ketentuan 

V\DUெL�WUDQVDNVL musyarakah 

2) Objek Akad, yaitu modal kerjan dan keuntungan 

a) Modal, berdasarkan fatwa DSN Nomor 8 Tahun 2000 

tentang Musyarakah disebutkan bahwa modal yang 

diberikan dapat berupa kas dan aset non kas. Modal kas 

dapat dalam bentuk uang tunai emas, perak, dan setara 

kas lainnya yang dapat dicairkan secara cepat menjadi 
 
 

19 Adiwarman A. Karim, Bank Syariah dan Teori Ke Prakteik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2001), hlm. 97. 

20Wiroso, SE, MBA, produk perbankan syariah, (Jakarta: Cet.1 lpee Usakti 2009), 
hlm.295. 
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uang. Adapun modal berupa aset non kas dapat berupa 

barang perdagangan, properti, dan lainnya yang 

digunakan dalam proses usaha. 

b) Kerja berdasarkan fatwa DSN Nomor 8 tentang 

musyarakah, partisipasi para mitra dalam pekerjaan 

merupakan dasar pelaksanaan musyarakah. Akan 

tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah syarat. 

c) Keuntungan dan kerugian dalam hal keuntungan 

musyarakah, DSN mewajibkan paramitra untuk 

menghitung secara jelas keuntungannya untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu 

alokasi keuntungan maupun ketika penghentian 

musyarakah. 

3) Ijab Qabul. 

Ijab dan kabul dalam transaksi Musyarakah 

harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan 

kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 

(akad).21 

Pembiayaan akad musyarakah dibagi menjadi 

empat diantaranya: 

1) Syirkah Al`Inan 

Yaitu akad kerja sama dalam usaha 

produktif bersama dengan seluruh rekan usaha 

ikut memberikan dana serta ikut bekerja dengan 

 
21Ascakarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 
62 
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22Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah: Konsep Dan Praktik Di Beberapa 
Negara Jakarta, 2006, Hlm. 49. 

 

 

 
 

bagian yang berbeda pada perusahaan tersebut. 

Hal ini diperbolehkan oleh para ulama. 

2) Syirkah Mufawadhah 

Yaitu kerja sama dalam usaha produktif 

dengan dana yag berjumlah sama, untuk profit 

yang didapatkan dalam pengurusan usaha atau 

kerjanya ditanggung bersama. 

3) Syirkah Al A`Maal 

Kordinasi dalam usaha bersama dengan 

seluruh rekan usaha pada bagian konstribusi jasa 

kepada konsumen. Sedangkan menurut mahzab 

syfi`i hanya dibolehkann syirkah dana bukan 

syirkah kerja. 

4) Syirkah Al Wajuh 

Yaitu kerja sama dalamm usaha produktif 

bersama dengan rekan tidak memiliki investasi 

sedikitpun. Mereka mendapatkan barang yng 

dibeli secara angsur akan tetapi dijual secara 

cash.22 

Kegiatan musyarakh dapat berakhir 

dikarenakan beberapaa hal sebagai berikut: 

1) Pembatalann yang dilakukann pihak sepihak 
 

2) Adanya pihak yang melaksanakan persekutuan 

sudah kehilangan kecakapan untuk mengurus 
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23 Abu Azam Al-Hadi, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: Raja Grafindo 
persada, 2017), Cet. 1, hlm. 38. 

 

 

 
 

dana, baik disebabkann karena hilang ingatan 

(gila) atau aalasan lainnya yang menyebabkan 

merugikann salah satu pihak. 

3) Ada pihak yang meninggal dunia, jika ada ahli 

waris yang mau melanjutkan maka 

diperbolehkan 

4) Ada pihak yang mengalami gulur tikar.23 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELTIAN 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai reverensi untuk dijadikan teori yang relevan 

diantaranya sebagi berikut: 

1. Peneltian yang dilakukan oleh Nuril Wahidah Rizqi pada 

Tahun 2004 dengan judul skripsi ³$QDOLVLV Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi 

Empiris pada Bank Umum Syariah Yang Listing di OJK 

Periode 2010-�����´��3HQJHPEDQJDQ�SROD�SLNLU�PDV\DUDNDW 

untuk bisnis menyebabkan bank-bank unntuk bersaing 

dalam menawarkan kerjasama dalam bisnis. Persaingan 

mudharabah, musyarakah danijarah harus memberikan 

keuntungan bagi bank dan nasabah. Tujuan dari penelitian 

ini iyalah untuk menunjukan bagaimana pengaruh 

pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia periode 

2010-2016, dengan mengguakan rasio ROA, populasi 

dalam penelitian ini Bank Syaraiah yang terdaftar dalam 

OJK dengan jumlah sampel sebanyak 5 menggunakan 

metode Purposive Sampling, adapun jenis data yang 

digunakan data sekunder, analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan hasil penelitian 

menunjukan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan 
 
 
 
 

20 
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Ijarah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia pada periode 2010-2016. 

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif adapun perbedaan dengan penelitian 

penliti yaitu dari segi judul peneliti mengangkat judul 

³3HQJDUXK Sistem Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia Periode Tahun 2018-����´�� VHGDQJNDQ� SHQHOLWL 

terdahulu dengan judul ³$QDOLVLV Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi Empiris 

Pada Bank Umum Syariah Yang Listing di OJK Periode 

2010-�����´� 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fransisca dan Zahroh 

(2014) dengan judul skripsi ³$QDOLVLV pengaruh 

pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap tingkat 

profitabilitas (ROE) studi pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia periode 2009-����´ dengan 

hasil penelitian menunjukan Pembiayaan mudharabah 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROE, sedangkan musyarakah memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat ROE secara parsial. Secara 

simultan kedua pembiayaan ini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat ROE. 

Adapun perbedaan dan persamaanya dimana 

perbedaan dari segi judul, penelitian sekarang dengan judul 
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³6LVWHP Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Tingkat Profitabilitas (Profit Margin) pada PT. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode Tahun 2018-����´ 

dari segi objek dan variabel, kemudian dari segi 

pengukuran profitabilitas dimana penelitian terdahulu 

menggunak NPF sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan NPM. Persamaanya terletak pada metode 

penelitian yang dimana menggunakan metode kuantitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devis Elina Sova (2009) 

dengan judul penelitian ³3HQJDUXK Pembiayaan 

Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank 

8PXP� 6\DULDK� 'L� ,QGRQHVLD� 52$´� PHQyebutkan bahwa 

Terdapat pengaruh yang pisitif dari pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakahterhadap tingkat 

profitabilitas, serta secara simultan juga terdapat pengaruh 

yang positif dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap prrofitabilitas 

Adapunperbedaan dan persamaan dari kedua 

penelitian ini terdapat perbedaan dimana objek yang 

terpilih sebagi sampel yaitu bank mandiri syariah dan 

peneliti sekarang menggunakan sampel pada bank syariah 

Indonesia cabang sape bima serta periode tahun yang 

digunakan pada saat meneliti dan alat ukur untuk 

menetukan profitabilitas penelitian terdahulu menggunakan 

NPF sedangkan penelti sekarang menggunakanalat ukur 

NPM, kemudian dari segi persamaanya sama-sama 
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24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdD, Cet-26, 
(Bandung, Alfabeta Oktober 2017), hlm. 60. 

 

 

h 

X2 (Pembiayaan 
musyarakah) 

H3 

H2 

Y( Return On 
Euquity) / 

profitabilitas 

 
 

menggunakan variabel pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah dengan metode peneltian 

kuantitatif. 

B. Kerangka Berpikir. 

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan 

antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan.Bedasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan 

selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 

diteliti. Kemudian digunakan untuk merumuskan hipotesis.24 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel 

independen yaitu X1 dan X2 dan satu variabel dependen yaitu 

Y. Berdasarkan uraian materi diatas peneliti dapat menarik 

kesimpulan kerangka berfikir seperti dibawah ini : 

 
H1 X1 (pembiayaan 

mudharabah) 
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25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdD, Cet-26, 
(Bandung, Alfabeta Oktober 2017), Hlm. 63. 

 

 

 
 

Keterangan: 

X1 :Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

X2 :Pembiayaan Musyarakah 

Y : ROE (Return On Equity) 

: Pengaruh Secara Persial 

:pengaruh secara simultan 
 
 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teorotis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.25 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan hipotesis dapat 

diajukan sebagai berikut: 

1. H0: pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah tidak berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas ROE pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode Tahun 2018-2020 
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2. H1: Terdapat pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap 

tingkat profitsbilitas ROE pada Bank Sayriah Indonesia 

(BSI) periode Tahun 2018-2020 

3. H2: Terdapat pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap 

tingkat ROE pada Bank Sayriah Indonesia (BSI) periode 

Tahun 2018-2020 

4. H3: Terdapat pengaruh pembiayaan Mudharabah dan 

pembiayaan Musyarakah secara simultan terhadap tingkat 

profitabiitas ROE pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode Tahun 2018-2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitan yang spesifikasinya adalah siatematis, terancang 

dan terukur dengan jelas sejak awal pembuatan desain 

penelitiannya.26 Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

profitabilitas. Sumber data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

bulanan pada Bank Syaraiah Indonesia (BSI) Periode 

Tahun 2018-2020. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendektatn 

kuantitatif dikarenakan data yang digunakan adalah data 

yang berupa angka-angka yang berasal dari laporan 

keuangan dan nantinya akan diolah menggunakan alat 

analisis statistik untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis 

yang diajukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RdD, CET-26, ( 
Bandung, Alfabbeta Oktober 2017), Hlm 12. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulanya. 27 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) yang dipublikasi Tahun 2018- 

2020. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. 28 Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang 

dimiliki karakteristik teretentu, jelas, dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili populasi. 29 Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu tekhnik 

penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria- 

kriteria tertentu. 30 Dengan jumlah sampel sejumlah 36 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdD, Cet-26, 

(Bandung, Alfabeta Oktober 2017), Hlm. 61. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdD, Cet-26, 

(Bandung, Alfabeta Oktober 2017), Hlm. 81. 
29 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 58. 
30Ibid, hlm. 88. 
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sampel yang di peroleh dari laporan keuangan yang 

diperoleh selama 3 tahun. 

Kriteria yang digunakan untuk mengambil sampel 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Data laporan keuangan di ambil dari Tahun 2018-2020 

b) Data diambil secara berurutan. 

Karakteristik pemilihan sampel diatas yang diperoleh 

Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2018- 

2020 yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Syariah (BSI) pada 

tahun 2021/2022 dan Penelitian di lakukan pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Periode Tahun 2018-2020. Yang di tebitkan 

Bank Syariah Indonesia Melalui Website resmi Bank Syariah 

Indonesia 

D. Data dan sumber data 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data 

Time Series. Yaitu informasi yang terjadi atas sejumlah interval 

waktu pada bulan Jaunari 2018 sampai dengan Desember 2020. 

Jumlah keseluruhan yang ada sebanyak 36 data, yang 

berasal dari setiap tahun terdapat 12 bulan berarti terdapat 12 

data dan di kalikan selama 3 tahun dan menjadi 36 bulan yang 

artinya sebanyak 36 data yang disajikan. Sumber data yang 

diperoleh dalam riset ini berasal atas laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) yang di publikasikn oleh Bank Syariah 
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Indonesia dalam website resminya Bank Syariah Indonesia 

(BSI). 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. 31 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengujian dengan menggunakan dua variabel 

penelitian, berikut merupakan penjelasan mengenai variabel- 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel Dependen (Y) merupakan variabel yang dapat 

dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel independen 

(bebas) yaitu profitabilitas (ROE) 

2. Variabel Independen (bebas) Merupakan variabel stimulus 

atau variabel yang mempengaruhi variabel lain.32 Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah. 

F. Desain Penelitian 

Penelitian atau penyelidikan dapat diartikan sebagai usaha 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu 

kebenaran pengetahuan yang dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ilmia.33 Usaha menemukan berarti usaha 
 
 
 

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdD, Cet-26, 
(Bandung, Alfabeta Oktober 2017), Hlm. 59. 

32Suryabi, metode, hlm. 90. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan R&D, Cet- 26, ( 

Bandung : Alfabeta 2006). hlm. 17. 
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mendapatkan sesuatu yang baru, usaha mengembangkan berarti 

usaha memperdalam dan memperluas temuan yang sudah ada 

dan dugaan-dugaan tentang kebenaran tersebut. 

desain penelitian ialah suatu bentuk gambaran untuk 

mempermudah langkah-langkah pemecahan masalah atau 

menguji hipotesis. 34 Desain penelitian merupakan rencana 

tentang persiapan pengumpulan data agar dapat dilaksanakan 

secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian, 

rancangan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif, 

untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 

hipotesis untuk mengembangkan prinsip umum. 

G. Instrument/ Alat dan Bahan Penelitian 

Penelitian yang baik adalah pasti dengan adanya instrumen 

dan mengukur sesuatu yang hendak diteliti, begitu halnya 

dengan tehnik pengukuran atas data-data yang diperoleh dari 

instrumen harus tepat dan sesuai, instrumen penelitian 

merupakan alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan 

data. 35 Dalam menganalisisa data ini peneliti menggunakan 

metode berfikir dedukatif yakni berangkat dari fakta-fakta dan 

peristiwa yang umum dan kongkrit ditarik generalisasi- 

generalisasi yang mempunyai sifat khusus. 36 Instrumen 
 
 
 
 

34Ibid, hlm. 18. 
35Ibid, hlm. 33. 
36Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi, 2002), hlm. 42. 
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penelitian merupakan alat bantu yang menggunakan dalam 

mengumpulkan data.37 

H. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utamadari penelitian 

adalah untuk mendapatkan data.38 Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi berupa data laporan bulanan 

Bank Syariah Indonesia periode Tahun 2018-2020. 

Instrument penelitianya adalah pedoman dokumentasi, 

kemudian analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dan uji asumsi klasik yang dimana terdapat di 

dalamnya uji normalitis, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji autokorelasi, serta uji signifikansi 

yang terdapat uji t, uji f, dan koefisien determinasi R2. 

I. Teknik Analisis Data 

Dalam pengujian penelitian ini teknik anaisis yang 

digunakan menggunakan statistik deskriptif dan pengecekan 

hipotesis, tujuan adalah untuk menelaah data. Dalam menelaah 

data yang akan diteliti menggunakan cara analisis regresi 

berganda yang digunakan dalam spss. 
 
 
 
 
 
 
 

37Tim Penyusunan Pedoman Skripsi Uin Mataram , (Mataram : Uin Mataram 
2018), hlm .33 

38Alfira Mulya Astuti, Statistik Penelitian, (Mataram Insan Madani Publishing 
Mataram) 2016. hlm. 309. 
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1. Analisis regresi berganda 

merupakan analisis yang akan digunakan untuk 

mengetahui variabel indpenden yang berjumlah dua atau 

lebih terhadap suatu variabel dependen.39 Pada peneltian ini 

yang menjadi variabel dependen iyalah Profitabilitas ROE 

sedangkan variabel independen (terikat) iyalah pembiayaan 

Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah. 

Persamaan analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagi berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan : 

Y = Subjek Dalam Variabel Yang Diprediksikan 

A = Konstanta 

b1 = Koefisien Mudharabah 

b2 = Koefisien Musyarakah 

e = Tingkat Kesalahan / Eror 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk mengetahui 

nilai-nilai koefisiennya agar tidak bias. Pengujian asumsi 

ini harus dilakukan sebelum menganalisis dengan regesi 

berganda. 40 Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat 

apakah data dalam penelitian memenuhi syaat-syarat lolos 

asumsi klasik : 
 

39Ibid, hlm. 34. 
40Russely ,QWL�'ZL�3HUPWD�GNN��³$QDOLVLV�3HQJDUXK�3HPELD\DDQ�0XGKDUDEDK�'DQ 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada Bank 
Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Periode 2009-����´� Jurnal 
Administrasi Bisnis, Vol. 12, Nomor 1, Juli 2014, hlm. 5. 
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a) Uji Normalitas. 

Uji normalitas merupakan suatu uji yang 

digunakan untuk menguji variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan.41 Asumsi yang digunakan dalam analisis 

garfik jika data menyebar sekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal maka regresi memenuhi 

asumsi normalitis.42 Tujuan in uji ini untuk melihat 

data yang sudah diperoleh dan akan dianalisis akan 

normal atau menuju normal, sebab dikatan baik jika 

datanya normal. Dalam pengujian ini terdapat 

beberapa cara yang dilakukan, salah satu cara cara 

yang sering digunakan adalah melakukan uji 

Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan program 

analisis statistik IBM SPSS. Apabila nilai 

profitabilitas yang di peroleh lebih dari 0,05 maka 

data tersebut dinyatakan normal begitu juga 

sebaliknya apabila profitabilitas diperoleh kurang 

dari 0,05 maka data tersebut tidak normal.43 
 
 
 
 
 
 

41 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Bandung: PT Refika 
Aditama,2013), hlm. 92. 

42 Adytia Refinaldy, ³Pengaruh Tingkat Risiko pembiayaan Musyarakah dan 
Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas Bsnk 6\DULDK´, feb, 
Universitas Jember, hlm. 30-31. 

43Ibid, hlm. 45. 
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b) Uji Heteroskedastisitas 

Adalah suatu uji tentang sama atau tidaknya 

residual dari observasi yang satu dengan yang 

lainnya. Jika residualnya mempunyai varian yang 

sama maka disebut terjadi homoskedastisitas dan jika 

variansinya tidak sama atau berbeda disebut terjadi 

heteroskedastisitas. Persamaan yanag baik tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 44 Uji heterokedastisitas 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel independen dengan variabel 

pengganggu.45 

c) Uji Multikolinearitas 

Diterapkan untuk menganalisis regresi 

berganda, uji multikolinearitas biasanya digunakan 

dalam pelaksanaan anallisis klaster, dan bisa dideteksi 

dengan cara hitung kofesien korelasi antar variable 

bebas. 46 Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

kesalahan standar estimasi model dalam penelitian 

yang dilakukan.Apabila nila VIF itu kurang dari 10 

mak dianggap bebas atas masalah multikolinearitas. 
 
 
 

44Sunyuto, metodelogi, hlm.90. 
45Russely Inti Dwi 3HUPWD�GNN��³$QDOLVLV�3HQJDUXK�3HPELD\DDQ�0XGKDUDEDK�GDQ 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada Bank 
Umum Syariah Yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-����´� Jurnal 
Administrasi Bisnis, Vol. 12, Nomor 1, Juli 2014, hlm. 6. 

46Latan, H. dan Temalagi, S, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi Program 
IBM Spss 2.0., (Bandung : Alfabeta,2013), hlm.81 
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d) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara 

sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Uji 

ini digunakan untuk menghindari adanya 

autokorelasi pada suatu penelitian. Adanya 

autokorelasi akan mengakibatkan penaksiran 

dengan kuadrat terkecil akan sangat sensitif 

terhadap fluktuasi sampel dan penaksiran- 

penaksiran tidak efisien lagi. Untuk mengetahui 

adanya autokorelasi akan dilakukan Uji Durbin- 

Watson. Untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut: 

1) Jika d < dL, maka terjadi autokorelasi positif 

2) Jika d > dL, maka terjadi autokorelasi negatif 

3) Juka dU < d < 4-dU, maka tidak terjadi 

autokorelasi 

4) -LND�G/���G���G8�DWDX��-G8���G����-dL, maka 

tidak dapat diambil kesimpulan. 

3. Uji Hipotesis 

a.) Uji t (Persial) 

Uji t adalah salah satu uji statistik yang 

bertujuan untuk mengetahtui pengaruh secara parsial 

antara variabel independen dan variabel dependen, 

yang mana kita dapat melihat dari hasil t hitung dan t 
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tabel. Uji t dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

( H1 dan H2).47 

1) Melihat Signifikansi 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi dengan nilai alfa �Į� yang 

dikehendaki. Nilai alfa yang digunakan dalan 

SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�Į� �����-LND�8ML�S��9DOXH�MLND 

sig. � Į maka H0 diterima H1 ditolak. Dan jika Uji 

p. Value jika sig � Į maka H0 ditolak H1 diterima. 

2) Melihat t Tabel dan t Hitung 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat t 

Tabel dan T hitung. Jika ika t Hitung > t Tabel 

maka H0 ditolak H1 diterima dan jika Jika t 

Hitung � t Tabel maka H0 diterima H1 ditolak. 

b.) Uji f (Simultan) 

Uji f adalah salah satu uji teoritis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan antara variabel independen dan variabel 

dependen, yang mana dapat melihat dari hasil f 

hitung dan f tabel. Uji f digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh variabel independen yang 

terdiri dari pembiayaan Mudharabah dan 
 
 
 
 
 

47 Latan, H. dan Temalagi, S, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi Program 
IBM Spss 2.0., (Bandung : Alfabeta,2013), hlm. 54-56. 
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pembiayaan Musyarakah bersama-sama terhadap 

variabel dependen ROE.48 

1) Melihat Signifikansi 

Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

alfa �Į� yang dikehendaki. Nilai alfa yang 

digunakan dalan penelitian ini adalah Į�  � ��� 

Jika 8ML�S��9DOXH�MLND�VLJ���Į�PDND�+��GLWRODN�+D 

GLWHULPD��'DQ�MLND�8ML�S��9DOXH�MLND�VLJ���Į�PDND 

H0 ditolak Ha diterima. 

2) Melihat f Tabel dan f Hitung 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat f 

tabel dan F hitung, jika Jika f Hitung > f Tabel 

maka H0 ditolak HD��'DQ� MLND� -LND� I�+LWXQJ��� I 

tabel maka H0 diterima Ha ditolak. 

4. Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi ܴ2 jenis untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan suatu model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinasi dapat menginterpretasikan sejauh mana 

keeratan hubungan antara variabel independen dan 

dependen. 109 Nilai koefisien determinasi antara 0-1 (0 � 

ܴ2 � 1). Jika koefisien determinasi mendekati maka 

pengaruh     variabel     independen     terhadap     variabel 
 
 

48Ibid, hlm. 57. 
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dependennya semakin kuat, maka semakin cocok pula garis 

regresi untuk meramalkan Y. 

Cara melakukan koefisien determininasi (ܴ2 ) yaitu 

apabila nilai ܴ2 yang kecil berarti kemampuan variabel- 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas, dan apabila nilai ܴ2 yang mendekati 1 

menunjukkan bahwa variabel independen memberi hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen.49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

49 Dian Permata Sari, ³3HQJDUXK Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 
Musyarakah terhadap ROE pada Bank Umum Syariah Periode 2016-����´��7XJDV�$NKLU 
(Palembang: UIN Raden Patah Palembang, 2018), hlm. 79. 



 

 

 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Bank Syarian Indonesia (BSI) periode tahun 

2018-2020 

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, yang memiliki potensi untuk menjadi yang 

terdepan dalam industri keuangan Syariah. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap Halal Matter serta dukungan 

Stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam 

pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia, Termasuk 

di dalamnya adalah Bank Syariah.Bank Syariah memainkan 

peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 

ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri 

perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami 

peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun 

tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta 

pengembangan jaringan menunjukan trend yang positif dari 

tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan 

juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan 

aksi korporasi, Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang 

dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil 

Akhir 1442 H menjadi tanda sejarah bergabungnya Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 
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entitas yaitu Bank Syariah Indonesia yang biasa di sebut 

dengan (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan 

dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang 

lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan 

perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut adalah dengan 

tujuan untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang 

diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi 

nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat 

luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi 

cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, 

universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam 

(Rahmatan /LO�Ä$DODPLLQ).50 

2. Visi Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

dengan melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 50 di 

tahun 2025. 

b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham, top 5 bank yang paling profitable di 

Indonesia (ROE 18%) dan valluasi kuat (PB > 2). 

c) Menjadi peerusahaan pilihan dan kebangaan para talenta 

terbaik Indonesia, yaitu perusahaan dengan nilai yang kuat 

50www.bsi.ac.id 

http://www.bsi.ac.id/
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dan memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasik kinerja. 

3. Produk dan Pembiayaan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a) BSI tabungan haji Indonesia 

b) BSI tabungan haji muda Indonesia ( tabungan perencanaan 

haji dan umroh) 

c) BSI multiguna hasanah 

d) Multifinance 

e) Pembiayaaan rekening Koran syariah yaitu mengatasi 

kebutuhan modal kerja jangka pendek dengan nyaman 

f) Agency, sindikasi dan clubdeal, yaitu sindikasi BSI, solusi 

bisnis yang menentramkan 

g) Pembiyaan modal kerja 

h) Refinancing yaitu solusi pemanfaatan atas idle asset 

i) Pembiayaan infestasi 

j) Investasi terikat syariah mandiri. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Bentuk dari telaah data riset untuk melakukan hasil 

riset hanya dengan satu sampel merupakan definisi dari 

analisis deskriptif. Untuk melakukan analisis deskriptif bisa 

dilakukan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil dapat di 

lihat pada table 4.1 sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mudharabah 36 3.89 84.00 33.3968 20.97659 

Musyarakah 36 1.08 966.46 4.0142E2 276.53132 

Profitabilitas 36 .00 .69 .2878 .16794 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : deskriptif statistic dari data BSI 
 

Berdasarkan pada tabel 4.1 tersebut diperoleh hasil 

mudharabah pada Bank Syariah Indonesia periode Tahun 

2018-2020 memiliki rata-rata sebesar 33.3968 dengan nilai 

Mudharabah terendah sebesar 3.89 dan Mudharabah 

tertingi sebesar 84.00. 

Hasil Musyarakah pada Bank Syariah Indonesia 

periode Tahun 2018-2020 nilai rata-ratanya sebesar 

4.0142.2 dengan nilai Musyarkah terendah sebesar 1.08 dan 

Musyarakah tertinggi sebesar 966.46. 

Hasil dari nilai profitabilitas (Return On Equity) 

Bank Syariah Indonesia periode Tahun 018-2020 memiliki 

rata-rata 0.2878, dan nilai profitabilitas (ROE) terendah 

sebesar 0.00 dan nilai profitabilitas (ROE) paling tinggi 

sebesar 0.69. 
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2. Analisis regresi linear berganda 

Pengujian ini bertujuan untuk meghitung seberapa 

besar pengaruh variabel dependen dan variabel independen 

dengan mengunakan dua varibel atau lebih ,pengujian ini 

layak dikatakan tepat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan hipotesis dan mengetahui pengaruh dari jumlah 

pembiayaan mudharabah X1 dan pembiayaan musyarakah 

X2 terhadap profitabilitas Y pada bank syariah Indonesia 

(BSI) periode Tahun 2018-2020. berikut ini analisis linear 

berganda menggunakan aplikasi SPSS pada tabel 4.2 di 

bawha ini : 

Tabel. 4.2 
Coefficientsa 

 

 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .316 .061  5.220 .000 

Mudharabah .000 .002 -.085 -.451 .655 

Musyarakah -1.471E-5 .000 -.024 -.129 .898 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data Sekunder di Olah Tahun 2022 
 

hasil yang diperoleh dari analisis regresi berganda 

ini yaitu koefisien untuk konstanta sebesar 0.316, nilai 

Mudharabah X1 = 0.000, untu nilai Musyarakah X2 = - 

1.471 maka hasil yang diperoleh dari persamaan regresi 

yaitu : 

Y = 0.316 + 0.000 (X1) ± 1.471 (X2) 
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Keterangan : 

Y = Profitabilitas (ROE) 

X1 = Mudharabah 

X2 = Musyarakah 

Sesuai dengan persamaan dari regresi linear 

berganda, maka bisa ditarik kesimpulan : 

a) Nilai dari konstanta sejumlah 0.316, artinya, apabila 

Mudharabah dan Musyarakah nilainya 0 maka 

Profitabilitas (ROE) positif yaitu 0.316 %. 

b) Nilai koefisien regresi dari X1 Mudharabah positif 

yaitu 0,000. Maka setiap peningkatan 1 juta 

Mudharabah, meningkatkan profitabilitas sebesar 

0.000 % dengan asumsi nilai asumsi varibelnya 

tetap. 

c) Nilai koefisien dari X2 Musyarakah bernilai negatif 

yaitu - 214. setiap peningkatan 1 juta Musyarakah, 

maka menurunkan profitabilitas sebesar 1.471 

dengan asumsi variabel independent lainya tetap. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitis merupakan suatu uji yang 

digunakan untuk menguji variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan. 51 Dalam bukunya Rahmah dan Mardiani 
 

51Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Bandung: PT Refika 
Aditama,2013),hlm. 92. 
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(2016) pengujian hipotesis ini menggunakan statistik 

parametris karna data yang di uji berbentuk rasio 

dengan menggunakan statistik parametris jadi data pada 

setiap variabel harus diuji terlebih dahulu 

normalitasnya. Apabila data setiap variabel tidak 

normal maka pengujian hipotesis tidak dapat 

menggunakan statistik parametris. 

1) Analisis Grafik 

Analisis grafik dilakukan dengan melihat 

histigram dan grafik p-plot. Asumsi yag digunakan 

dalam analisiss grafik apabila data menyebar 

disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis 

diagonal atau histigram maka regresinya telah 

memenuhi asumsi normalitas pada gambar 4.1 di 

bawah ini: 

Gambar 4.1 
Histogram normalitas 

 

Sumber: Data Sekunder di Olah 2022 
Berdasarkan hasil grafik histogram diatas 

dapat disimpullkan bahwa grafik histogram 

mengikuti kurva normal, namun ada beberapa yang 
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tampak keluar garis normal tapi secara umum 

distribusi data mengikuti kurva normal. Jadi dapat 

disimpulkan model berdistribusi normal. Kemudian 

jika dilihat dari grafik normal P-Plot sebagai mana 

di tampilkan pada gambar 4.2 dibawah ini : 

2) P-plot. 

Gambar 4.2 
Normal probality P-Plot 

 
 

Sumber : Data Sekunder di olah Tahun 2022 
 

Pada gambar P-Plot diatas terlihat titik-titik 

mengikuti dan mendekati garis diagonal jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, dengan begitu uji normalitas residual 

grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati, secara 

visual tanpak normal padahal secara statistik bisa 

sebaliknya. Maka dari itu dilakukan pula dengan 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov (KS). 
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3) Analisis Statistik 

Yaitu bagian dari uji asumsi klasik. uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

nilai residual berdistribusu normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan: 

a) jika nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka 

nilai residual berdistribusi normal. 

b)  jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

nilai residual tidak berdistribusi normal.uji 

Adapun hasil uji K-S dapat dilihat pada 

tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 36 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .16715784 
Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 
Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z  .652 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data Sekumder di Olah Tahun 2022 

 
 

Berdasarkan uji normalitas di atas diketahui 

nilai signifikansi 0,789 lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini berfungsi untuk melihat 

uji model regresi mengalami perbedaan 

variansi atas residual anatara satu observasi 

dengan observasi lainnya. 

Dalam melaksanakan pengujian ini 

bisa dialkukan melalui cara uhi grafik 

scatterplots, yaitu pengujian dengan melihat 

pola titik pada scatterplots regresi dan dapt 

dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini : 

Gambar 4.3 
 
 

Sumber : data sekunder di olah tahun 2022 
 

hasil dari uji hetroskedastisitas grafik 

Scatteplot diatas memperlihatkan titik-titik tersebar 

secara acak seta tersebar baik diatas maupun 

dibawah pada angka 0 pada sumbu Y. yang artinya 
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tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

sehinggga model regresi layak dipakai. 

c. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

model regresi jika ditemuka adanya korelasi antar 

variabel bebasa dan hasil pengolahan data dengan 

program spss yang dipeoleh pada tabel 4.4 sebagai 

berikut: 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Berdasarkan nilai tolerance 

Tolerance > 0,10 itu tidak menunjukan 

multikolinearitas 

Tolerance < 0,10 itu terjadi multikolinearitas 

2) Berdasarkan nilai VIF 

VIF < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

VIF > 10,00 Terjadi , multikolinearitas. 

Tabel 4.4 
 C oefficientsa    

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .316 .061  5.220 .000   

Mudharaba 
h .000 .002 -.085 -.451 .655 .853 1.173 

Musyaraka 
h -1.471E-5 .000 -.024 -.129 .898 .853 1.173 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : data sekunder diolah tahun 2022 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai tolerance 

= 0,853 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1.173 lebih kecil dari 10,00 ,jadi dapat disimpulkan 

model terbebas dari multikolinearitas dan kedua 

veriabel tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk meenguji apakah dalam model 

regresi linear ada kolerasi antara kesalahan penganggu 

pada perode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) yang menjelaskan model 

regresi yang baik iyalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi penyimpangan autokorelasi. 52 Dalam 

penelitian ini di uji dengan uji durbin-warson 

cochrame-orcutt dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasindapat dilihat dari nilai uji D-W 

dengan ketentuan sebagai berikutpada tabel 4.5 dengan 

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Apabila 0 < d < dl berarti tidak ada autokorelasi positif 

2) $SDELOD�GO���G���G8EHUDUWL�Widak ada autokorelasi positif 

dengan keputusan no descision 

3) Apabila 4- dl < d < 4 berarti tidak ada korelasi negatif 

dengan keputusan ditolak 

4) Apabila dU < d < 4 ± dU tidak ada korelasi negatif 

dengan keputusan no desicision 
 

52Ghozali, Desain Penelitian Kuantitantif, Kualitatif, Cet-26, (Bandung, 
AlabetaJuli 2011). hlm. 21. 
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Tabel 4.5 
 

Model Summaryb 
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .097a .009 -.051 .17215 1.761 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: data sekunder diolah tahun 2022 

 
Dari tabel di atas maka diperoleh hasil bahwa nilai 

Durbin- Watson sebesar 1.761. diketahui bahwa DW = 

1.761, DU = 1.2953, 4 ± DU (4 ± 1.761) = -1.757 Maka 

dari itu disimpulkan bahwa DU < DW < 4-DU ( 1.2953 < 

< 1.761 < 1.757) yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian ini digunakan untuk melihat 

variabel bebas memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat dengan cara uji t, dalam penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk mengatahui apakah 

secaraa persial antara pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaanmusyarakah terhadap profitbilitas 

(ROE). Adapun hasil perhitungan uji t dengan 

menggunakan program SPSS pada tabel 4.6 

sebagai berikut: 
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tabel 4.6 
Coefficientsa 

 

 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .316 .061  5.220 .000 

 Mudharabbah .000 .002 -.085 -.451 .655 
 Musyarakah -1.471E-5 .000 -.024 -.129 .898 

a. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : data sekunder yang di olah tahun 
2022 

Dari hasil uji yang dilakukan dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil 

dan dapat diketahui besarnya nilai t hitung. Untuk t 

tabel bisa dicari pada signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 atau 36-3-1 = 32 maka 

dengan ini diperoleh nilai t tabel sebsar 2.037. 

Sehingga bisa diatarik kesimpulan sebagi berikut: 

1) Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROE) 

Pada uji t diatas diketahui bahwa varibel 

mudharabah menhasilkan nilai t hitung sebesar ± 0.451 

< 2.037 (t tabel) sedangkan nilai pada signifikansi 

sebesar 0,655 > 0,05. Dari hal ini menunjukan H1 di 

tolak. Artinta pembiayaan Mudharabah tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 

(ROE) pada Bank Syariah Indonesia periode Tahun 

2018-2020.    Hal    ini    bahwa    peningkatan    jumlah 
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pembiayaan Mudaharabah akan menurunkan nilai 

profitabilitas (ROE). 

2) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas ( ROE) 

Dapat tabel uji t diatas diketahui bahwa variabel 

musyarakah mengahasilkan nilai t hitung sebesar -0,129 

< t tabel sebesar 2.037, sedangkan nilai sigifikansi 

sebesar 0,898 > 0,05 dengan demikian ini menunjukan 

H2 ditolak. Artinya pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) pada bank 

syariah Indonesia periode 2018-2020. Hal ini 

peningkatan jumlah pembiayaan musyarakah 

menurunkan nilai profitabilitas (ROE). 

b. Uji f 

Pengujian ini digunakan untuk meliaht 

pengaruh dari semua variabel independen dan variabel 

dependen, dalam pengujian ini menggunakan tingkat 

signifikan 0,05. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan 3 variabel dari 36 data riset. Hasil uji 

pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
ANOVAb 

 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression .009 2 .005 .155 .857a 

Residual .978 33 .030 

Total .987 35  
a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabbah 

b. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : data sekunder yang di olah tahun 2022 

 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

maka diperoleh signifikansi sbesar 0,857 hal ini 

menunjukan bahwa hasil uji penelitian menunjukan 

bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas (ROE) karena sudah dibawah dibawah 

pada dasar pengambilan prinsip uji f yaitu dibawah 

0,05. 

Dari tabel diatas diperoleh f hitung sebesar 

7.499 serta f tabel dilihat dari tabel dapat dilihat dari 

tabel satitstik pada tingkat signifikan 0,05 dengann 

jumlah dfl (jumlah variabel-1) atau 3-1=2 dan df2 

(n-k-1) atau 36-3-1=32 Maka perolehan dari f tabel 

sebesar 0.155. F hitung > f tabel (7.449 > 3.233). 

dengan kesimpulann pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah memberikan pengaruh 

secara simultan bersama-sama terhaadap 

profitabilitas (ROE). 
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5. Uji Koefisies Determinasi R2 

Pengujian inibertujuan untuk menggambarkan 

untuk mengukur kekuatan model menjelaskan macam dari 

variabel terikat. Hasil pengujiannya pada tabel 4.8 sebagi 

berikut: 

Tabel 4.8 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .097a .009 -.051 .17215 
a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabbah 

Sumber : data sekunder di olah tahun 2022 
 

hasil yang diperoleh dari tabel diatas dari model 

summary menunjukan bahwa R2 (nilai koefisien 

determinasi) sebanyak 0.009 jumlah angka tersebut sama 

dengan 0,009% artinya pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh sebesar 0.09% dan 

99.1 % dipengaruhi oleh variabel lain. 

C. Pembahasan Hasil Analisi Data 

1. Penngruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas 

(ROE)Syariah Indonesia periode tahun 2018-2020. 

Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahhui 

bahwa varibel mudharabah diperoleh nilai t hitung sebesar. Hal 

ini dapat dilihat dari uji t dari signifikansi sebesar -0.451 < 

2.037 ( t tabel) Sedangkan nilai signifikansi sebesar 0.655 > 

0.05. dengan ini menunjukan H1 ditolak. Artinya pembiayaan 
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mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) 

pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode tahun 2018-2020 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap profitabilitas 

(ROE) pada bank syariah Indonesia periode Tahun 2018-2020. 

Pembiayaan musyarakah memberi pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROE) pada bank syariah Indonesia 

periode tahun 2018-2020. Hal ini dapat dilihat pada uji t yang 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05. Sedangka 

t hitung musyarakah sebesar ± 0,129 < 2.037 (t tabel). Maka 

ditarik kesimpulan hasil uji menunjukan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

3. Pembiyaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Secara 

Simultan.yang diperoleh dari hasil hitung f tabel serta 

menunjukan nilai sig = 0.857 jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedua pembiayaan ini berpengaruh signifikan secara bersama- 

sama terhaadap prfoutabilitas (ROE). 



 

 

 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis yang di lakukan oleh peneliti pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI)perode tahun 2018-����WHQWDQJ�³3HQJDUXK 

Sistem Pembiayaan Mudahrabah Dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Indonesia Priode tahun 

2018-2020. Maka diperoleh kesimpulan dari uji pengolahan data 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penngruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas 

(ROE)Syariah Indonesia periode tahun 2018-2020. 

Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahhui 

bahwa varibel mudharabah diperoleh nilai t hitung sebesar. 

Hal ini dapat dilihat dari uji t dari signifikansi sebesar - 

0.451 < 2.037 ( t tabel) Sedangkan nilai signifikansi sebesar 

0.655 > 0.05. dengan ini menunjukan H1 ditolak. Artinya 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

periode tahun 2018-2020 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap profitabilitas 

(ROE) pada bank syariah Indonesia periode Tahun 2018- 

2020. 

Pembiayaan musyarakah memberi pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROE) pada bank syariah Indonesia 

periode tahun 2018-2020. Hal ini dapat dilihat pada uji t 

yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05. 
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Sedangka t hitung musyarakah sebesar ± 0,129 < 2.037 (t 

tabel). Maka ditarik kesimpulan hasil uji menunjukan 

musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

3. Pembiyaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah 

Secara Simultan.yang diperoleh dari hasil hitung f tabel 

serta menunjukan nilai sig = 0.857 jadi dapat disimpulkan 

bahwa kedua pembiayaan ini berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhaadap prfoutabilitas (ROE). 

B. Saran. 

Dalam penelitian ini dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, peneliti menyampaikan beberapa saran 

yang bisa dijadikan masukan anatara lain: 

1. Bank Syariah Indonesia (BSI) bisa mempertimbangkan 

pembiayaan yang seperti apa yang sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan operasional pada bank tersebut, selain itu harus 

perlu pengamatan dan mempertimbangkan sektor yang menjadi 

pengaruh besar untuk menperoleh keuntungan (profit). 

2. Pihak bank selalu berhati-hati dala menentukan nasabah yang 

tidak bekerja samaa dalam penggunaan pembiayaan terutama 

pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan tjuan 

untuk meminimalisir masalh yang ditanggung oleh pihak 

perusahaan. 

3. Pihak Bank Syariah Indonesia diharapkan bisa mempertahankan 

paraktik peembiayaan mudharabah dan meningkatkan 

pembiayaan musyarakah. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

populasi yang lebih besar dengan meneliti lembaga keuangan 

yang ada di Indonesia baik disekor perbankan maupun 

nonperbankan. Dan menambah variabel kinerja keuangan 

perbankan dengan rasio-rasio keuangan yang lain untu 

memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

profit pada perusahaan. 

5. Diharapkan untuk riset selanjutnya bisa menambah berbagai 

objek variabel lainnya yang lebih menarik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Laporan Keungan Bulanan Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode 

Tahun 2018-2020 

Lampiran 1: Data Mudahrabah, Musyarakah Dan Profitabilitas 

1. Laporan Keuangan Bulanan Mudharabah dan musyarakah serta 

proitabilitas (ROE) Tahun 2018 dalam Jutaan Rupiah 

 
Bulan 

Mudharabah 
x1 

Musyarakah 
X2 

Profitabilitas 
R0E 

Januari 8753 45657 0.24 
Februari 17042 89733 0.62 

Maret 25380 138749 0.149 
April 33089 187977 0.204 
Mei 40357 238775 0.192 
Juni 47197 28994 0.238 
Juli 54427 346056 0.264 

Aguatus 61250 405077 0.286 
Sep 67457 463604 0.298 
Okt 73238 522079 0.181 
Nov 78833 581781 0.244 
Des 84102 640468 0.212 
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2. Laporan Keuangan Bulanan Mudharabah dan musyarakah serta 

 

 

profitabilias (ROE) Tahun 2019 dalam Jutaan Rupiah 
 

 
Bulan 

Mudharabah 
X1 

Musyarakah 
X2 

Profitabilitas 
ROE 

Januari 4829 60206 0.4 
Februari 9429 135928 0.17 
Maret 1375 198085 0.59 
April 17833 623075 0.69 
Mei 2237 331137 0.100 
Juni 27226 399339 0.106 
Juli 31399 476054 0.113 

Agustus 35493 553386 0.158 
Sep 39409 63882 0.111 
Okt 43231 720781 0.53 
Nov 47174 808868 0.55 
Des 5096 900968 0.145 
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3. Laporan Keuangan Bulanan Mudharabah dan musyarakah serta 

 

 

profitabilias (ROE) Tahun 2020 dalam Jutaan Rupiah 
 

 
Bulan 

Mudharabah 
X1 

Muayarakah 
X2 

Profitabilitas 
ROE 

Januari 3886 94007 0.48 
Februari 7628 203407 0.00 
Maret 11199 299955 0.145 
April 14445 396069 0.177 
Mei 17947 501829 0.171 
Juni 21433 615932 0.340 
Juli 24824 729248 0.268 
Agustus 28078 843906 0.320 
Sep 31234 966462 0.360 
Okt 34201 1075271 0.405 
Nov 37191 1195553 0.446 
Des 40115 133358 0.456 
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Lampiran 2: Hasil Hitungan 

a. Analisis Statistik Deskriptif SPSS 
 
 

Tabel 4.1 
 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mudharabah 36 3.89 84.00 33.3968 20.97659 

Musyarakah 36 1.08 966.46 4.0142E2 276.53132 

Profitabilitas 36 .00 .69 .2878 .16794 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : deskriptif statistic dari data BSI 
 

b. Analisis Linear Berganda 

Tabel. 4.2 
Coefficientsa 

 
 
 
 
Model 

 
 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .316 .061 
 

5.220 .000 

 Mudharabah .000 .002 -.085 -.451 .655 

 Musyarakah -1.471E-5 .000 -.024 -.129 .898 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: data sekunder di olah tahun 2022 
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c. Analisis Grafik  

Gambar 4.1 
Histogram normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: data di olah 2022 
 

d. P-Plot  

Gambar 4.2 
Normal probality P-Plot 

 
 

Sumber : data sekunder diolah tahun 2022 
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e. Analisis Statistik 

Tabel 4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 36 
Normal Parametersa Mean .0000000 
 Std. Deviation .16715784 
Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 
Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z  .652 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 

Test distribution is Normal. 

 
f. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.3 
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g. Uji Multikolinearitas  

Tabel 4.4 
Coefficientsa 

 

 
 
 
 
 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 
 
 

B 

 
 
Std. Error 

 
 

Beta 

Toleranc 

e 

 
 

VIF 

1 (Constant) .316 .061 
 

5.220 .000 
  

 Mudharab 

ah 

 
.000 

 
.002 

 
-.085 

 
-.451 

 
.655 

 
.853 

 
1.173 

 Musyaraka 

h 

 
-1.471E-5 

 
.000 

 
-.024 

 
-.129 

 
.898 

 
.853 

 
1.173 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : data sekunder diolah tahun 2022 

h. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 
 

Model Summaryb 
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .097a .009 -.051 .17215 1.761 

Sumber: data sekunder diolah tahun 2022 
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i. Uji t  

tabel 4.6 
Coefficientsa 

 

 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .316 .061  
 

-.085 

5.220 .000 

Mudharabbah .000 .002 -.451 .655 

Musyarakah -1.471E-5 .000 -.024 -.129 .898 
a. Dependent Variable: profitabilitas 

Sumber : data sekunder yang di olah tahun 
2022 

 

j. Uji f 
 
 

Tabel 4.7 
ANOVAb 

 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression .009 2 .005 .155 .857a 

Residual .978 33 .030 

Total .987 35  
a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabbah 

b. Dependent Variable: profitabilitas 
 

k. Uji Koefisien Determnasi R2 

Tabel 4.8 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .097a .009 -.051 .17215 
a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabbah 

Sumber : data sekunder di olah tahun 2022 
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